TUGAS AKHIR

NOMOR : 1266/W.M /FT.S/ISKR/2020

PEMANFAATAN LIMBAH KACA SEBAGAI FILLER PADA
CAMPURAN ASPAL AC-WC TERHADAP PARAMETER MARSHALL

DISUSUN OLEH :
YOHANES TRI WIYANTO

NOMOR REGISTRASI
211 15 038

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL = FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDIRA
KUPANG
2020



LEMBAR PENGESAHAN
TUGAS AKHIR

NOMOR : 1266/W.M/FT.S/SKR/2020
PEMANFAATAN LIMBAH KACA SEBAGAI FILLER PADA

CAMPURAN ASPAL AC-WC TERHADAP PARAMETER MARSHALL

DISUSUN OLEH:
YOHANES TRI WIYANTO

NOMOR INDUK MAHASISWA:
211 15 038

PEMBIMBING 1

T il v

NIDN : 08 1503 7801



LEMBAR PERSETUJUAN
TUGAS AKHIR

NOMOR : 1266/W.M /FT.S/SKR/2020

PEMANFAATAN LIMBAH KACA SEBAGAI FILLER PADA
CAMPURAN ASPAL AC-WC TERHADAP PARAMETER MARSHALL

DISUSUN OLEH:
YOHANES TRI WIYANTO
NOMOR INDUK MAHASISWA:

211 15038




PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya dengan data diri sebagai berikut :
Nama : Yohanes Tri Wiyanto
| Nomor Registrasi . 211 15038
Program Studi . Teknik Sipil
Fakultas : Teknik, Universitas Katolik Widya Mandira

Menyatakan bahwa skripsi dengan judul "PEMANFAATAN LIMBAH KACA
SEBAGAI FILLER PADA CAMPURAN ASPAL AC-WC TERHADAP PARAMETER
MARSHALL”

Adalah benar-benar karya saya sendiri dibawah bimbingan pembimbing, dan saya
tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan
etika keilmuan yang berlaku dalam masyarakat keilmuan.

Apabila dikemudian hari ditemukan adanya pelanggaran terhadap etika keilmuan
dalam karya saya dan jika ada tuntutan formal dan non formal dari pihak lain yang berkaitan
dengan keaslian karya saya ini, saya siap menanggung segala resiko, akibat dan/atau
sankst yang dijatuhkan kepada saya, termasuk pembatalan gelar akademik yang saya
peroleh dari universitas katolik widya mandira.

Dinyatakan : di kupang

125 juni 2020

Yah.aries Tri Wivanto







PERSEMBAHAN

PUJI SYUKUR ATAS KEHADIRATAN TUHAN YANG MAHA ESA KARENA BERKAT DAN
PERTOLONGANNYA KARYA TULIS INI DAPAT TERSELESAIKAN DAN PENUH SYUKUR
JUGA SAYA PERSEMBAHAHKAN KARYA TULIS INI KEPADA KEDUA ORANG TUA SAYA
YAITU (ALM) PETRUS KAWITOYO DAN FRANSISKA ROMANA SAMIRAH KARENA
TELAH MEMBIMBING DAN MEMBINA SAYA DARI KECIL HINGGA SEKARANG DAN
KEDUA SAUDARA SAYA PAULUS BOWO PRIAWAN DAN THERESIA SETIA NINGRUM
YANG SELALU MENSUPORT DALAM SEGALA HAL DAN UNTUK KAKA IPAR STEPHANUS
OLA DEMON YANG MEMBERI ARAHAN DAN AJARAN KETIKA SAYA KULIAH DAN
TINGGAL DI KOTA KUPANG DAN UNTUK SEMUA DOSEN, SENIOR DAN TEMAN-TEMAN
KELUARGA BESAR TEKNIK SIPIL UNWIRA KUPANG.



PEMANFAATAN LIMBAH KACA SEBAGAI FILLER PADA
CAMPURAN ASPAL AC-WC TERHADAP PARAMETER MARSHALL

Yohanes Tri Wiyanto?!, Egidius Kalogo?, Chistiani C. Manubulu?

1. Mahasiswa Program Studi Teknik Sipil Universitas Widya Mandira
2. Dosen Program Studi Teknik Sipil Universitas Widya Mandira

Email : yohanes.gt30@gmail.com

ABSTRAK

Filler merupakan salah satu bahan yang berfungsi sebagai pengisi rongga-rongga dari suatu
campuran beraspal, disamping itu filler berfungsi pula sebagai media untuk pelumasan aspal terhadap
permukaan agregat.

Limbah kaca adalah zat atau bahan buangan yang dihasilkan dari suatu proses produksi, baik
industri maupun domestik (rumah tangga), yang kehadirannya pada suatu saat tertentu tidak dikehendaki
lingkungan karena dapat menurunkan kualitas lingkungan. Untuk memanfaatkan limbah kaca dilakukan
penelitian dengan tujuan, mengetahui pengaruh material limbah kaca sebagaii filler yang di tambahkan
bersama-sama dengan agregat terhadap campuran aspal AC-WC. Penggunaan material limbah kaca sebagai
alternatif pengganti atau mengurangi pemakaian dari abu batu dan semen yang dari segi ekonomis lebih
murah serta banyak tersedia dan mengurangi limbah kaca yang ada dilingkungan masyarakat.

Melalui pengujian marshall pada campuran laston (AC-WC) menggunakan agregat dari stockpile
matani milik PT Bumi Indah dengan metode marshall didapatkan kadar aspal optimum (KAQ) sebesar 5,74
%.

Hasil analisa nilai Marshall dengan kadar filler kaca mendapatkan nilai Parameter pada variasi
75% dan 100% tidak layak dipakai karena pada parameter marshall kerena mempengaruhi tingkat
fleksibilitas dari suatu campuran. Fleksibilitas yang dimaksudkan adalah kemampuan lapisan untuk dapat
mengikuti deformasi yang terjadi akibat beban yang berulang yang bekerja tanpa timbulnya retak dan
perubahan volume. Oleh sebab itu, direkomendasikan untuk tidak menggunakan variasi filler kaca 75% dan
100% dikarenakn filler kaca tidak memenuhi spesifikasi Ratio Partikel yaitu minima tidak bisa digunakan

karena nilai ratio partikelnya di bawah spek yaitu 1.00

Kata Kunci : filer, limbah kaca sebagai filler,kadar aspal optimum (KAO),parameter Marshall
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